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This training was motivated by the teachers as SDIK AS-Sunnah
Aceh Tengah, most of them were overwhelmed by preparing
effective learning media in low grades, because we all know
students who are still in low grades quickly feel bored in learning,
if the learning presented by teachers are less interesting to them.
So, the aim of this training is to provide training that equips
teachers in making effective learning media for elementary school
students who are in low grades. In the training given by the
author using the Service-Learning method, which has 3 steps
namely: planning, service, and reflection. The results of this
training can more or less provide provisions for teachers in
knowing the characteristics of students, so that they can provide
effective learning media for elementary school students who are
still in the lower grades.

Abstrak

Pelatihan ini dilatarbelakangi dengan guru yang terdapat di
SDIK As-Sunnah Aceh Tengah, kebanyakan dari mereka
kewalahan menyiapkan media pembelajaran yang efektif di
kelas rendah, karena sama kita ketahui siswa yang masih berada
di kelas rendah cepat merasa bosan dalam belajar, jika
pembelajaran yang disajikan oleh guru kurang menarik bagi
mereka. Maka tujuan dari pelatihan ini yaitu, memberikan
sebuah pelatihan yang membekali guru dalam membuat media
pembelajaran yang efektif bagi siswa sekolah dasar yang berada
di kelas rendah. Pada pelatihan yang diberikan penulis
menggunakan metode Service Learning, yang mana memiliki 3
tahap yakni: tahap persiapan, pelayanan, dan tahap refleksi.
Hasil pelatihan ini dapat disimpulkan dengan adanya sebuah
pemahaman dan bekal bagi guru dalam mengenal karakteristik
siswa, akan memudahkan guru dalam menyediakan media
pembelajaran yang efektif bagi siswa sekolah dasar yang masih
berada di kelas rendah.
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Pendahuluan

Siswa Sekolah Dasar (SD) memiliki rata-rata usia dari 6-12 tahun, kemudian pada
masa ini dinyatakan dengan masa intelektual. Maksudnya, dengan bertambahnya usia
siswa maka pengetahuan yang mereka miliki juga akan berkembang. Selain itu pada
masa ini mereka juga memiliki semangat yang tinggi, sehingga adanya keahlian yang
cepat dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Jadi kecendrungannya siswa akan
melakukan sebuah kegiatan yang beragam, yang pastinya akan berfungsi untuk proses
perkembangannya nanti. Maka dari itu, untuk membantu perkembangan siswa
khususnya di SD guru perlu memperhatikan berbagai karakteristik siswa, baik mereka
masih berada di kelas rendah maupun kelas tinggi, agar proses perkembangannya dapat
berkembang pada waktunya (Septianti & Afiani, 2020). Hal ini juga tidak terlepas
sewaktu memberikan berbagai materi pembelajaran kepada siswa, mereka
membutuhkan perhatian yang lebih dan motivasi yang tinggi, apalagi untuk siswa yang
masih berada di kelas rendah.

Karakteristik siswa kelas rendah ada beberapa perbedaan dengan siswa kelas
tinggi, walaupun mereka sama-sama berada di bangku SD. Siswa yang masih berada di
kelas rendah masih memerlukan banyak permainan, karena memang di usia mereka
masih asyik dengan dunia mereka. Kemudian mereka juga tidak memikirkan jika ada
soal maupun tugas yang diberikan oleh guru belum mereka kerjakan atau selesaikan.
(Swihadayani, 2023). Maka dari itu ketika menghadapi siswa kelas rendah sewaktu
dalam pembelajaran, guru memerlukan berbagai media yang efektif serta
menyenangkan. Dapat dikaji terlebih dahulu bahwa media merupakan suatu alat dalam
menyampaikan sebuah pesan kepada penerima pesan. Kemudian (Rizal et al., 2016)
menyatakan media pembelajaran merupakan semua fasilitas, alat, maupun sarana yang
dipergunakan sewaktu pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran ini berfungsi
untuk membantu siswa memahami sebuah materi yang disajikan oleh guru dengan
cepat.

Dapat dilihat bahwa media pembelajaran mempunyai peran penting dalam
pembelajaran, yang mana akan memudahkan siswa maupun guru dalam berinteraksi
sewaktu pembelajaran berlangsung (Hasan et al,, 2021). Apalagi siswa yang berada di
kelas rendah tidak boleh terlepas dari media pembelajaran, karena sama kita ketahui
usia mereka sangat membutuhkan benda yang konkret, penjelasan yang masih bersifat
abtsrak akan membuat mereka kesulitan dalam memahami pembelajaran. Selain itu,
guru harus mampu memilah media pembelajaran yang cocok untuk mereka, pilihlah
media yang membuat mereka aktif dalam belajar, libatkan mereka, dan buatlah
berbagai permainan sewaktu pembelajaran berlangsung.

Namun, pemilihan media pembelajaran untuk siswa kelas rendah banyak juga
dikeluhkan oleh guru, khususnya guru SDIK As-Sunnah Aceh Tengah. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor, dimana guru kesulitan memahami berbagai karakteristik siswa
yang masih berada di kelas rendah, sehingga pastinya kesulitan memahami media yang
cocok yang dapat dipergunakan sewaktu pembelajaran. Faktor tersebut membuat siswa
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kurang semangat dan sering keluar masuk dalam belajar, hal ini dikarenakan mereka
bosan dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan penjabaran di atas, sangat diperlukan pelatihan yang diberikan
kepada guru SDIK As-Sunnah Aceh Tengah dalam pembuatan media pembelajaran.
Pelatihan di sini maksudnya suatu proses kegiatan yang disusun secara sistematis
(Fitria et al., 2019). Kemudian pelatihan juga diartikan dapat merubah perilaku maupun
keterampilan seseorang khususnya di sini dapat memberikan keterampilan yang
diberikan kepada guru SDIK As-Sunnah Aceh Tengah dalam membuat media
pembelajaran untuk siswa kelas rendah (Rizqia & Dedi, 2016). Maka dari itu
pengabdian ini bertujuan memberikan sebuah pelatihan yang diberikan kapada guru
SDIK As-Sunnah Aceh Tengah dalam membuat media pembelajaran yang efektif di kelas
rendah.

Metode

Pengabdian yang dilakukan diharapkan dapat membantu guru SDIK As-Sunnah
Aceh Tengah membuat media pembelajaran di kelas rendah, sehingga nantinya akan
membantu siswa maupun guru dalam berinteraksi sewaktu pembelajaran berlangsung.
(I. N. Sari & Fita Heriyawati, 2020) Agar tercapainya harapan tersebut, penulis
menggunakan metode pengabdian yaitu metode SL (Service Learning), metode ini
merupakan sebuah usaha yang diberikan kepada guru SDIK As-Sunnah Aceh Tengah,
guru tidak hanya diarahkan untuk memahami berbagai karakteristik siswa kelas rendah
dan media apa saja yang cocok yang dapat diaplikasikan di kelas rendah, namun guru
bersangkutan juga mampu menerapkan apa yang mereka pahami sewaktu
pembelajaran di kelas nantinya. (Fajri et al, 2023) Proses kegiatan dengan
menggunakan metode SL memiliki 3 tahapan, yakni persiapan, melayani, dan refleksi.

Dapat dilihat juga subjek pengabdian ini berupa guru SDIK As-Sunnah Aceh
Tengah yang berjumlah 13 orang, walaupun dari 13 orang guru tidak semuanya
menjadi wali kelas pada kelas rendah. Akan tetapi mereka tetap di arahkan oleh kepala
sekolah, untuk mengikuti kegiatan pelatihan ini, karena dimana nantinya mereka akan
menjadi guru pengganti ketika wali kelas pada kelas rendah berhalangan hadir. Maka
dari itu untuk semua guru maupun yang mengajar di kelas rendah dan kelas tinggi
harus mengikuti pengabdian yang akan dilakukan. Selanjutnya dapat dibahas tahap-
tahap dalam pelatihan yang akan dilakukan nantinya, dapat digambarkan melalui road
map di bawah ini:
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Gambar 1. Road Map Pengabdian
Berdasarkan road map di atas dapat dijabarkan lebih rinci sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada bagian ini penulis mulai menggali serta menemukan berbagai permasalahan
yang ada dalam pengabdian ini, yang mana didapat dari diskusi yang telah penulis
lakukan dengan kepala sekolah serta dengan semua pihak guru yang ada di SDIK As-
Sunnah Aceh Tengah seperti, a) guru kesulitan mencari media pembelajaran yang
efektif untuk siswa yang masih berada di kelas rendah, karena guru kurang memahami
berbagai karakteristik siswa, sehingga b) siswa cepat merasa bosan dalam
pembelajaran berlangsung.

Kemudian selain dari permasalahan yang ada penulis juga menemukan berbagai
kelebihan yang dimiliki oleh guru, yang mana sedikit banyaknya mereka mengetahui
bagaimana membuat media pembelajaran yang menarik untuk siswa, karena telah
mereka dapat dari berbagai pelatihan sebelumnya. Selain itu, guru yang bersangkutan
sudah mempunyai pengalaman dalam mengajar, namun masih membutuhkan lebih
dalam lagi memahami karakter siswa. Adanya hal berikut sangat membantu untuk lebih
jauh untuk memahami bagaimana karakteristik siswa yang dihadapi khususnya siswa
kelas rendah. Berdasarkan kelebihan yang ada, sangat membantu guru dalam membuat
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media pembelajaran yang menarik untuk siswa kelas rendah.
2. Tahap Layanan

Tahap ini sudah mulai merancang kegiatan, seperti memberikan berbagai materi
yang berhubungan dengan karakter siswa kelas rendah, dan bagaimana merancang
media yang efektif serta menarik bagi siswa kelas rendah kepada semua pihak guru
yang ada di SDIK As-Sunnah Aceh Tengah. Kemudian pada tahap ini akan adanya
kegiatan diskusi, tanya jawab, serta guru dapat mempraktekkan bagaimana membuat
media yang efektif di kelas rendah, dengan bahan-bahan yang telah disediakan.

3. Tahap Refleksi

Tahap refleksi merupakan tahap terakhir pada pengabdian ini, yaitu adanya
sebuah evaluasi hasil dari pelatihan yang diberikan guru SDIK As-Sunnah Aceh Tengah
dalam membuat media pembelajaran yang menarik untuk siswa kelas rendah.
Kemudian dengan adanya bekal yang dimiliki oleh guru diharapkan nantinya siswa
tmampu memahami pembelajaran yang dijelaskan oleh guru di dalam kelas.

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian ini, agar lebih jelasnya dapat dijabarkan melalui
hasil serta pembahasan, yang akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pelatihan ini dilakukan pada tanggal 21 Agustus 2022, namun
sebelumnya telah dilakukan beberapa wawancara dengan kepada sekolah dan guru
SDIK As-Sunnah Aceh Tengah, yang mana dari pihak guru yang mengajar khususnya di
kelas rendah merasa kewalahan memilih media yang cocok dan aktif dalam
pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa kelas rendah memiliki sikap yang lebih aktif
dibandingkan siswa yang duduk di kelas tinggi. (Batubara, 2020) Kurang efektifnya
media yang digunakan oleh guru, sehingga membuat siswa menjadi bosan dan banyak
bermain dalam pembelajaran yang disajikan oleh guru.

Selain permasalahan yang penulis temukan, penulis juga menemukan beberapa
kelebihan dari wawancara yang dilakukan, hal ini berguna nantinya untuk mendukung
pengabdian yang akan dilakukan. Kelebihan ini berupa guru-guru yang ada di SDIK As-
Sunnah Aceh Tengah baik yang mengajar di kelas rendah maupun kelas tinggi mereka
juga sering mendapatkan pelatihan dalam membuat media pembelajaran yang efektif,
namun tidak mendalami bagaimana membuat media yang efektif untuk kelas rendah.
Selain itu mereka juga telah ada pengalaman dalam mengajar, akan tetapi masih perlu
bimbingan dalam memahami berbagai karakteristik siswa kelas rendah. (Ahmad &
Mustika, 2021) Karena karakteristik kelas masih butuh banyak bimbingan, mereka
lebih cendrung suka belajar sambil bermain.
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Berdasarkan kelebihan ini, penulis hanya tinggal memfokuskan bagaimana cara
membuat media yang efektif untuk siswa yang masih duduk di kelas rendah. Kemudian
diharapkan nantinya guru mampu membuat media yang cocok untuk siswa kelas
rendah, sehingga siswa merasa nyaman dalam belajar. Didukung oleh pendapat yang
dirilis (Berliana et al, 2021) yang mana media yang serasi dengan siswa akan
menimbulkan kenyaman tersendiri siswa dalam belajar. (Rosarian & Dirgantoro, 2020)
kemudian sajikan pula sebuah media yang akan menfasilitasi siswa untuk belajar sambil
bermain, dan hal ini pastinya akan menambahkan rasa nyaman di dalam diri siswa.

2. Tahap Layanan

Agar tertanamnya sebuah pemahaman kepada guru, dalam membuat media yang
efektif bagi siswa yang masih berada di kelas rendah, penulis mula-mula dalam
pelatihan ini memaparkan terlebih dahulu berbagai karakter siswa kelas rendah. Siswa
yang masih berada di kelas rendah, mereka lebih dominan terlalu asyik dengan dunia
mereka. Masa bermain mereka lebih cendrung tinggi, kemudian mereka juga tidak
memikirkan atau memiliki sikap tidak peduli apakah mereka paham atas materi
disajikan oleh guru kepada mereka.

Gambar 2. Penyajian Materi

Setelah disajikan serta diberi pemahaman kepada guru tentang karakter siswa
kelas rendah, selanjutnya baru menjelaskan yang berhubungan dengan media
pembelajaran. Kemudian penulis juga tidak lupa menyajikan dalam pelatihan ini media
apa yang cocok untuk siswa kelas rendah dalam pembelajaran, dan bagaimana cara
mempraktekkannya, karena media yang cocok akan menimbulkan motivasi siswa
dalam belajar. Sebagaimana yang dinyatakan oleh (Yestiani & Zahwa, 2020) sebelum
memulai pembelajaran yang akan disajikan kepada siswa, pilihlah media pembelajaran
yang serasi dengan siswa, sehingga secara otomastis semangat serta motivasi siswa
dalam belajar akan lebih meningkat.
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Gambar 3. Beberapa slide dalam menyajikan materi pelatihan

Setelah penyampaian materi dalam pelatihan ini, kemudian penulis juga
mengarahkan agar guru dapat membuat contoh media yang efektif bagi siswa kelas
rendah. Guru dapat mempraktekkannya dengan bahan-bahan yang telah disediakan
oleh guru sebelumnya. Dilihat dari kegiatan guru dalam membuat media, guru sudah
mampu membuat media yang menarik untuk siswa kelas rendah. Pada hakikatnya
sependapat dengan pernyataan yang dinyatakan oleh (Munisah, 2020) yang mana
dalam pengelolaan sebuah media untuk siswa kelas rendah, ciptakanlah media yang
membuat mereka terlibat langsung dengan media yang disajikan. Buatlah media
pembelajaran yang mereka dapat menyelami pembelajaran yang disajikan sambil
bermain. (Ritonga & Dilena, 2022) Kemudian pastikan, agar melibatkan mereka ditiap
langkah-langkah pembelajaran yang telah dikolaborasikan dengan media yang telah
dipilih sewaktu pembelajaran berlangsung, dengan ada setiap kegiatan melibatkan
mereka dan adanya berbagai permainan dari media yang disediakan otomatis mereka
akan merasa senang dan pastinya akan menghilangkan rasa bosan mereka saat
menerima materi yang disajikan oleh guru kepada mereka.

e-ISSN: 2962-6870, p-I1SSN: 2962-5254




CATIMORE

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 2, No. 2, September, 2023, pp. 81 -91
e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254

3. Tahap Refleksi

Hasil reflleksi pada pelatihan ini, terdapatnya suatu perubahan yang baik yang
dirasakan oleh guru sewaktu tahap pelayanan dilakukan. Karena di dalam pelatihan
yang diberikan adanya kegiatan diskusi, tanya jawab yang membahas tentang berbagai
karakteristik siswa kelas rendah, dan media pembelajaran yang efektif untuk siswa.
Selain itu guru juga dibimbing mempraktekkan secara langsung dalam membuat media
yang cocok untuk siswa kelas rendah. Agar lebih jelasnya dapat dijabarkan hasil refleksi

melalui gambar di bawabh ini:
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A 4
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Belum mengetahui
secara keseluruhan
macam-macam media
efektif untuk siswa
kelas rendah

-

Belum memiliki
keterampilan yang
praktis tentang
membuat media yang
efektif untuk siswa
kelas rendah

J

Saat Pelatihan Sesudah Pelatihan
Memberikan Berdasarkan diskusi, dan

pemahaman yang
berhubungan dengan
karakteristik siswa
kelas rendah

Memberikan
pemahaman tentang
berbagai media efektif
untuk siswa kelas
rendah

~N

Membuat sebuah
contoh media yang
efektif untuk siswa
kelas rendah dengan
mempertimbangkan
berbagai karakteritik

Tanya jawab guru sudah
dapat memahami secara
keseluruhan tentang

karakteristik siswa kelas

\siswa j

rendah
o /

/Berdasarkan diskusi, dan\
Tanya jawab guru sudah
dapat memahami secara
keseluruhan tentang
macam-macam media
efektif untuk siswa kelas
rendah

- /
/Melalui kegiatan \

praktek, guru sudah
mampu membuat media
pembelajaran yang
efektif untuk siswa
dengan
mempertimbangkan
berbagai karakteritik
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Gambar 4. refleksi kegiatan pelatihan

Setelah terlaksananya pengabdian ini, telah adanya perubahan yang dirasakan
oleh guru dalam membuat media pembelajaran di kelas rendah, salah satu kuncinya
guru telah mampu memahami secara mendalam tentang karakteristik siswa kelas
rendah, sehingga dapat merancang media yang efektif untuk mereka. Kemudian,
pastinya akan memudahkan siswa dan guru berinteraksi melalui media pembelajaran
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yang telah disediakan oleh guru. Maka dari itu, diharapkan juga siswa yang masih
duduk kelas rendah adanya motivasi serta tidak merasa jenuh lagi sewaktu
pembelajaran berlangsung. (W. N. Sari et al, 2021) Karena di sini peran guru sangat
menentukan dalam menciptakan suasana belajar di dalam kelas senyaman mungkin,
yang dapat menghilangkan rasa bosan yang terdapat di dalam diri siswa sewaktu
mengikuti pembelajaran.

Kesimpulan

Pelatihan ini dapat dipahami oleh guru dalam membuat media pembelajaran yang
efektif bagi siswa SD yang masih duduk di kelas rendah. Pada tahap sebelumnya guru
telah diberikan sebuah pemahaman tentang karakter siswa yang masih berada di kelas
rendah, sikap mereka yang lebih cendrung bermain, ini bisa dijadikan oleh guru untuk
membuat sebuah media yang menarik dalam pembelajaran. Guru hanya cukup
mengkolaborasikan tiap-tiap langkah pembelajaran dengan media yang membuat
mereka terlibat aktif di dalamnya. Satu di antaranya guru dapat mencari media yang
bisa membuat mereka belajar sambil bermain, sehingga pastinya mereka akan senang
dalam belajar.

Berdasarkan pelatihan yang telah diberikan, adanya harapan serta saran, yang
mana kita sebagai pendidik harus pandai memilih berbagai media yang cocok untuk
siswa. Kemudian diwajibkan bagi guru untuk memahami berbagai karakter masing-
masing siswa, hal ini berfungsi sebagai pedoman untuk menentukan langkah bagi guru
media untuk memilih media yang sesuai sehingga nantinya dapat disajikan dalam
pembelajaran.

Ucapan Terima Kasih

Terlaksananya kegiatan pelatihan ini dikarenakan adanya kerjasama dari pihak
sekolah, baik dari kepala sekolah maupun guru yang ada di SDIK As-Sunnah Aceh
Tengah. Maka dari itu penulis mengucapkan terimakasih atas waktu, tempat dan lain
sebagainya dalam mendukung terlaksananya kegiatan ini.
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